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BAB I

PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG

Di abad 21 ini yang senantiasa berkembang dengan ilmu pengetahuan dan teknologi menuntut individu untuk memilih karir sesuai dengan minat, kemampuan dan harapan individu. Sehingga semua berlomba-lomba memperoleh kebutuhan karir yang hanya beroirentasi pada kebutuhan ekonomi. Padahal seharusnya seseorang dalam memilih dan menentukan karir adalah untuk kepuasan hidupnya dan untuk berlangsung sepanjang hidupnya.

Di era globalisasi ini juga semakin banyak peluang  dan tantangan untuk pemilihan dan penentuan karir, jika terjadi kesalahan dalam pemilihan dan pemutusan karir, maka karir yang akan diperoleh pun tidak sesuai yang diharapkan. Oleh karena itu, bimbingan dan konseling karir perlu digalakkan kembali mengingat peluang dan tantangan yang akan dihadapi peserta didik nantinya.

Soetjipto, dkk (2002 : 276) menyatakan “karir merupakan bagian dari perjalanan hidup seseorang, bahkan bagi sebagian orang merupakan suatu tujuan hidup”. Karir merupakan suatu proses perkembangan yang dialami oleh setiap individu sesuai dengan tugas, tempo, dan irama perkembangannya masing-masing. Proses perkembangan Karir berlangsung secara berkelanjutan sejak masa kanak-kanak sampai dengan masa dewasa. Setiap individu memiliki tempo dan irama perkembangan sendiri-sendiri sesuai dengan keadaan diri dan lingkungannya. Karena itu, pendidikan diharapkan memberi kesempatan seluas mungkin kepada individu yang bersangkutan agar dapat berkembang dengan optimal.

Tahap perkembangan kehidupan berkaitan dengan perkembangan karir.  Super (Winkel dan Sri Hastuti, 2005: 632), menyatakan ada lima tahap perkembangan karir.

Fase pengembangan (Growth) dari saat lahir sampai usia kurang lebih 15 tahun, dimana anak mengembangkan berbagai potensi, pandangan khas, sikap, minat dan kebutuhan-kebutuhan yang dipadukan dalam struktur gambaran diri (self-concept structure). Fase explorasi (Exploration) usia 15 sampai 24 tahun, dimana individu memikirkan berbagai alternatif jabatan, tetapi belum mengambil keputusan yang mengikat. Fase pemantapan (Establishment) usia 25 sampai 44 tahun, yang bercirikan usaha tekun memantapkan diri melalui seluk beluk pengalaman selama menjalani karir tertentu. Fase pembinaan (Maintenance), usia 45 sampai 64 tahun, dimana orang yang sudah dewasa menyesuaikan diri dalam penghayatan jabatannya. Fase kemunduran (Decline), bila orang memasuki masa pensiun dan harus menemukan pola hidup baru sesudah melepaskan jabatannya.

Kelima tahap ini merupakan acuan bagi munculnya sikap-sikap dan perilaku yang menyangkut keterlibatan dalam karir, yang nampak dalam tugas perkembangan karir (Vocational development tasks).
Pada tingkatan Sekolah Menengah Atas (SMA), siswa telah berada pada fase eksplorasi yaitu usia 15 sampai 24 tahun. Pada fase ini, siswa telah dituntut untuk menentukan arah pilihan karir yang akan dijalaninya. Pada fase ini pula, bimbingan orang tua dan lingkungan akan membentuk dasar pemikiran dan alternatif pilihan karir siswa.
Setiap siswa SMA tentu memiliki persiapan diri untuk mencapai kesuksesan selama menjalani proses pendidikan di sekolah dan kesuksesan di tempat kerja. Menghadapi situasi siswa seperti ini, konselor sekolah sebagai tenaga profesional tentunya akan mempoisisikan diri membimbing seluruh siswa menghadapi tantangan di sekolahnya dan di dunia kerja yang akan mereka arungi setelah menyelesaikan pendidikan di sekolah menengah atas. Menurut Laporan NCDS (Gladding, 2012), sebagai seorang pemimpin dalam kultur sekolah, konselor sekolah harus efektif dan memiliki kekuatan dalam memberikan advokasi kepada siswa-siswanya untuk memiliki keterampilan (skill) dan dorongan (drive) kearah perubahan yang positif di sekolah.

Menurut Winkel (2005:114) 
bimbingan karir adalah bimbingan dalam mempersiapkan diri menghadapi dunia kerja, dalam memilih lapangan kerja atau jabatan /profesi tertentu serta membekali diri supaya siap memangku jabatan itu, dan dalam menyesuaikan diri dengan berbagai tuntutan dari lapanan pekerjaan yang dimasuki. 
Bimbingan karir juga dapat dipakai sebagai sarana pemenuhan kebutuhan perkembangan peserta didik yang harus dilihat sebagai bagaian integral dari program pendidikan yang diintegrasikan dalam setiap pengalaman belajar bidang studi.

Bimbingan karir adalah suatu proses bantuan, layanan dan pendekatan terhadap individu (siswa/remaja), agar individu yang bersangkutan dapat mengenal dirinya, memahami dirinya, dan mengenal dunia kerja merencankan masa depan dengan bentuk kehidupan yang diharapkan untuk menentukan pilihan dan mengambil suatu keputusan bahwa keputusannya tersebut adalah paling tepat sesuai dengan keadaan dirinya dihubungkan dengan persyaratan-persyaratan dan tunutan pekerjaan/karir yang dipilihnya (Gani, 2011)
Layanan bimbingan Karir, idealnya dikembangkan berdasarkan tugas-tugas perkembangan sebagai kompetensi yang harus dikembangkan oleh siswa sekolah menengah atas yang tengah memasuki usia remaja. Dalam peleksanaannya konselor dan guru diharapkan berangkat dari pengkajian secara seksama terhadap setiap rumusan aspek perkembangan, tahap internalisasi, dan tujuan yang akan dicapai dari setiap kompetensi. Langkah selanjutnya, konselor dan guru hendaknya mempertimbangkan kesesuaian objek kajian tersebut dengan mata pelajaran masing-masing dan/atau bidang pengamatan bakat, minat, dan kreativitas siswa. (Supriatna, 2010)
Karir bagi siswa bukan hal yang mudah untuk ditentukan dan menjadi pilihan yang sesuai dengan kemampuan yang miliki namun haruslah ditentukan. Untuk membentukan hal demikian harus didasarkan pada keputusan siswa itu sendiri yang didasarkan pada pemahaman tentang kemampuan dan minat serta pengenalan karir yang ada di masyarakat.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Pashar (2013) pada siswa di SMA Negeri 1 Sinjai dengan judul penerapan teknik REBT untuk meningkatkan kemandirian karir siswa, menunjukkan bahwa 24,5% siswa sudah menentukan karir apa yang akan dijalani nantinya sedangkan 75% siswa masih bingung dengan pilihan karirnya. Penelitian yang sama juga dilakukan oleh Idhan (2012) menunjukkan bahwa hanya 35% siswa yang telah memiliki arah pilihan karir yang jelas sedangkan 60 % masih kesulitan dalam penentuan pilihan karir kedepannya. Dari penelitian Pashar dan Idhan menunjukkan bahwa sebagian besar siswa di sekolah belum memilih arah karir yang dapat membantu dirinya di masa yang akan datang.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara awal yang dilakukan oleh peneliti dengan guru bimbingan dan konseling serta beberapa guru mata pelajaran pada tanggal 17-18 September 2014 ditemukan data bahwa sebagian besar siswa di SMA Negeri 1 Enrekang belum menentukan pilihan karirnya. Adapun gejala yang ditunjukkan oleh siswa adalah kurangnya pemahaman tentang cara memilih jenis karir yang sesuai dengan minat dan bakatnya, tidak memiliki informasi informasi mengenai pilihan karirnya, bingung ketika ditanya mengenai pilihan karirnya, dan siswa tidak memiliki gambaran tentang karakteristik dan persyaratan serta prospek pekerjaan yang untuk masa depannya.

Oleh karena itu, maka perlu adanya upaya-upaya yang dilakukan oleh konselor agar siswa dapat memilih keputusan karirnya dengan tepat. Salah satu alterenatif pilihan yang dapat digunakan adalah dengan menggunakan metode CASVE dari teori CIP (Cognitive Information Processing). Dalam metode CASVE, konselor karir tidak hanya dapat membantu individu membuat pilihan karir yang tepat hari ini, tapi dapat membantu mereka memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang akan memungkinkan mereka untuk membuat pilihan karir yang tepat untuk seumur hidup. Tujuan utama dari pendekatan teoritis ini adalah untuk menyediakan kerangka kerja konseptual untuk membantu individu menjadi terampil sebagai pemecah masalah dan pengambil keputusan karir sepanjang hidup mereka (Peterson dkk., 2002).

Parsons (2002) menjelaskan tiga faktor kunci dalam membuat pilihan karir. Ketiga faktor kunci tersebut adalah (1) pengetahuan diri; (2) pengetahuan tentang pekerjaan; dan (3) kemampuan untuk menarik hubungan antara keduanya. Parsons beralasan bahwa jika individu memiliki atribut ini, mereka tidak hanya akan membuat pilihan yang tepat bagi diri mereka sendiri tetapi juga fungsi produktif masyarakat akan lebih besar pada orang yang memiliki kecocokan pekerjaan. Ketiga faktor tersebut sekarang diwakili dalam teori CIP dengan domain pengetahuan diri, domain pengetahuan kerja, dan domain keterampilan pengambilan keputusan.

Mencermati hal tersebut dan pentingnya pendekatan CASVE, maka penulis tertarik mencoba mengkaji lewat kajian empirik mengenai metode CASVE dalam pemutusan pilihan karir siswa. Berkaitan dengan hal tersebut, penulis terinspirasi untuk mengkaji melalui penelitian dengan pendekatan kuantitatif eksperimen, dengan judul “Penerapan metode CASVE dalam pengambilan keputusan karir Siswa Di SMA Negeri  1 Enrekang”
B. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut :

1. Bagaimanakah gambaran pelaksanaan metode CASVE di SMA Negeri 1 Enrekang?

2. Bagaimanakah gambaran pengambilan keputusan karir baik pada kelompok kontrol maupun pada kelompok eksperimen sebelum dan sesudah diberikan metode CASVE di SMA Negeri 1 Enrekang?
3. Apakah metode CASVE dapat meningkatkan pengambilan keputusan karir Siswa di SMA Negeri 1 Enrekang?  
C. TUJUAN PENELITIAN
Sehubungan dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan pelaksanaan penelitian ini, yaitu:

1. Mengetahui pelaksanaan metode CASVE di SMA Negeri 1 Enrekang

2. Mengetahui gambaran pengambilan keputusan karir baik pada kelompok kontrol maupun pada kelompok eksperimen sebelum dan sesudah diberikan metode CASVE di SMA Negeri 1 Enrekang
3. Mengetahui metode CASVE dapat meningkatkan pengambilan keputusan karir siswa di SMA Negeri 1 Enrekang 
D. MANFAAT PENELITIAN
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat secara teoritis dan praktis, sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis

a. Bagi akademisi dapat menjadi bahan informasi, masukan serta pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya bidang Psikologi Pendidikan dan Bimbingan dalam upaya meningkatkan mutu mahasiswa dalam jurusan tersebut.

b. Bagi peneliti, menjadi masukan dan bahan acuan atau referensi dalam mengembangkan penelitian di masa mendatang, serta menjadi referensi yang berharga sebagai calon pembimbing.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi Sekolah, menjadi bahan masukan dalam rangka peningkatan peranan konselor di sekolah, khususnya layanan bimbingan dan konseling bagi siswa. 

b. Bagi guru pembimbing (konselor sekolah), dapat menjadikan hasil penelitian sebagai rujukan dalam menangani masalah-masalah yang dialami siswa, khususnya mengenai pemilihan keputusan karir.
c. Bagi siswa, diharapkan dapat dijadikan sebagai latihan untuk membantu dirinya dalam mengatasi masalah yang dihadapi.
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